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ABSTRACT

This research aims at finding out map of water quality spreading to predict fishing
ground, determine catching region map, test determinant parameter modeling of fish catching
region, analyze fish product per catching unit (CpUE) and fish utilization status. Method
used in map water quality parameter is interpolation analysis in wide sample data, map
sutface temperature and chlorophyll from extract satellite image landsat. Area of catching is
conducted by modeling with the application of scoring and weighting factors, accuracy
test with method of RMSE. Fishery utilization status is gathered with method of holistic
approach (production surplus model). Map water salinity at straits Madura is between 27
ppm - 46 ppm, pH range from 8-9, brightness ranges from 0-2 m. Sea level temperature
from image landsat in dry season ranges from 24,1 0C - 27,3 0C in rainy season between
24,7 0C- 28,6 0C. Optimum temperature in rainy season lower is compared in dry season.
Chlorophyll in dry season between 0 mg/m3 - 19,6 mg/m3, in rainy season between -0,02
mg/m3 - 41,95 mg/m3. Map Fish catching region in season gets region very appropriate at
58,04 %, appropriate region 36,99 % and region inappropriate 4,96 %. in appropriate region
rainy season achieves 94,44 %, appropriate 2,89 % and inappropriate 2,65 %. sea level
temperature accuracy test gets RMSE 2,32 and for chlorophyll pregnancy 2,31. Fishery
estimation result pelagis gets CpUE 0.10 ton/trip with utilization status in indication of
over-fishing in tahun1997 and fishery demersal CpUE 0.03 ton/trip with utilization status
becoines surplus catches in last three year.
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PENDAHULUAN
Perumusan Masalah

Permasalahan yang dihadapi
dalam pemanfaatan sumberdaya peri-
kanan laut adalah sulitnya menentukan
daerah penangkapan yang tepat. Selama
ini nelayan masih menggunakan cara
konvensional dengan mengandalkan
pancaindra semata, cara coba-coba atau
berdasarkan atas kebiasaan menangkap

di daerah tersebut. Cara-cara ini memi-
liki keterbatasan terutama oleh faktor
kondisi air laut yang sangat dinamik.
Cara ini bukan hanya menyebabkan ti-
dak efisiennya usaha penangkapan,
juga menyebabkan terjadinya konsen-
trasi kapal penangkapan ikan pada area
tertentu saja, yang secara langsung
dapat menyebabkan kelebjhan tangkap
di daerah tersebut atau bahkan bisa me-
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nyebabkan konflik antar nelayan karena
perebutan daerah penangkapan (fishing
ground). Jika hal ini terjadi pada waktu
yang lama maka akan menyebabkan
keseimbangan lingkungan di perairan
tersebut terganggu (over fishing). Hal ini
hampir terjadi di seluruh perairan Indo-
nesia tidak terkecuali perairan Selat
Madura.

TINJAUAN PUSTAKA

Berdasarkan penelitian yang per-
nah dicapai Syah (2004) diperoleh hu-
bungan yang sangat erat antara klorofil-
a in situ dengan data klorofil-a dari
spektroradiometer. Penentuan kanal
spektroradiometer dalam mendeteksi
sebaran klorofil-a perlu dilakukan seca-
ra tepat dengan memperhatikan absorb-
si klorofil-a yang ada diperairan.

Penelitian Risdianto (1995) menge-
nai hubungan antara Konsentrasi Kloro-
fil-a berdasarkan Data Landsaat TM
untuk Pemetaan Horisontal Produksi
Primer di Perairan Selatan Jawa-Barat
menunjukkan adanya hubungan yang
erat antara keduanya. Penelitian terse-
but menggunakan kanal biru (450 - 520
nm) dan kanal merah (630 - 690 nm) dari
citra Landsat TM, karena panjang ge-
lombang radiasi elektromagnetik yang
dapat diindera oleh kedua kanal terse-
but memiliki hubungan erat terbaik
dengan [Chl-a] yang akan diamati (Rolf,
2004). Lillesand dan Kiefer (1990) men-
jelaskan bahwa penyerapan klorofil-a

berpusat pada panjang gelombang 450

nm dan panjang gelombang 650 nm.

Penentuan Kanal dari Citra Landsat
™ '

Tingkat sensitivitas dari kanal pada
citra landsat TM menjadi pertimbangan
dalam menyusun suatu algoritma un-
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tuk pendugaan produktivitas primer
dan kualitas air pada suatu perairan
(Purwadhi, 2001). Jensen (1996) dan
Candrasekar (2005), menyebutkan bah-
wa absorbsi maksimum dari klorofil
ada pada kisaran panjang gelombang
425 - 450 nm. Howard (1991) dan
Danoedoro (1996), menjelaskan bahwa
klorofil-a murni dalam aseton mempu-
nyai absorbsi maksimum pada panjang
gelombang 420 nm dan 663 nm. Danoe-
doro (1989), menyatakan bahwa seluruh
alga yang mengandung klorofil-a me-
nyerap energi sinar matahari pada kisar-
an panjang gelombang antara 430 nm
dan 670 - 680 nm dari spektrum gelom-
bang elektromagnetik.

 Penentuan kanal didasarkan pada
hubungan terbaik antara panjang ge-
lombang radiasi elektromagnetik yang
dapat diindera (oleh kanal yang ber-
sangkutan) dengan absorbansi klorofil-
a (Jensen, 1996; Purwadhi, 2001).

TUJUAN PENELITIAN

1. Menemukan peta sebaran kualitas
perairan untuk memprediksi
fishing ground.

2. Menentukan peta daerah penang-
kapan dari parameter kualitas air.

3. Menguji parameter penentu pemo-
delan daerah penangkapan ikan di
perairan Selat Madura.

4. Menganalisis produksi per unit
tangkap (CpUE) dan status peman-
faatan perikanan di Perairan Selat
madura.

MANFAAT PENELITIAN

Manfaat dan kontribusi yang dapat
diberikan melalui penelitian ini adalah:
a) teridentifikasi semua potensi dan
permasalahan yang mempengaruhi
produktivitas perikanan, b) menghasil-
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Hasil analisis suhu permukaan Jaut
dari citra Landsat tanggal 23 Agustus 2002
mendapatkan suhu optimum pada 26,24
9C. Sedangkan suhu minimal rata-rata
pada 24,1 °C sedangkan suhu tertinggi
rata-rata pada 27,3 °C .Hasil analisis suhu
permukaan laut dari citra Landsat tanggal
19 Januari 2006 mendapatkan suhu
optimum pada 25,9 °C. Sedangkan suhu
minimal rata-rata pada 24,7 °C sedangkan
suhu tertinggi rata-rata pada 28,6 °C.

Perbandingan suhu permukaan laut
antara musim kemarau dan musim
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penghujan menunjukkan bahwa suhu
optimum pada musim penghujan lebih
rendah dibandingkan pada musim
kemarau, dimana suhu optimum pada
musim kemarau 26,24 °C sedangkan suhu
pada musim penghujan mencapai 25,9
°C. Hal ini menunjukkan bahwa suhu
permukaan dipengaruhi oleh intensitas
hujan yang terjadi. Pada musim peng-
hujan lebih rendah karena intensitas hujan
yang terjadi lebih tinggi dari musim ke-
marau.

Ektrasi Klorofil pada Citra Landsat ETM+
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' Gambar 8. Peta Sebaran Klorofil di perairan Selat Madura tanggal 23 Agustus 2002 hasil
ekstraksi citra satelit Ladsat (sumber: hasil analisis citra)

Hasil ekstraksi sebaran klorofil dari
citra satelit landsat pada tanggal 23
Agustus 2002 menunjukkan bahwa
daerah yang mempunyai kandungan
klorofil tinggi terdapat pada daerah
selat antara Surabaya dan Bangkalan.

Hasil ini menunjukkan kandungan klo-
rofil optimum sebesar 1,5 mg/ma3.
Sedangkan rata-rata minimum klorofil
pada 0 mg/m3 dan rata-rata maksimum
pada 19,6 mg/ma3.
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penghujan menunjukkan bahwa musim
penghujan wilayah daerah penangka-
pan yang sangat sesuai untuk penangka-
pan lebih luas dibandingkan dengan
musim kemarau. Ini menunjukkan bah-
wa pada musim penghujan musim ikan
lebih banyak dari musim kemarau. Hal
ini sesuai dengan informasi darai la-
. pang yang menyatakan musim peng-
hujan jumlah ikan lebih banyak dari
musim kemarau. Hal ini bisa disebab-
kan pada musim penghujan jumlah
produksi klorofil jauh lebih banyak dari
musim kemarau yang merupakan pro-
dusen primer yang merupakan sumber
utama ‘makanan di perairan. Selain itu
faktor terjadinya upwelling yang me-
ngangkat sumber makanan dari dasar
banyak terjadi pada musim penghujan
dikarenakan perbedaan suhu pada
perairan.

Uji Akurasi Parameter Penentu
Model Daerah Penangkapan Ikan
Parameter penentu pemodelan

daerah penangkapan ikan dilakukan

dengan membandingkan antara hasil
pengukuran lapangan dengan hasil
analisis citra satelit Landsat. Parameter
pemodelan daerah penangkapan ikan
yang dilakukan uji adalah suhu per-
mukaan laut dan klorofi. Uji dilakukan
dengan mecari RMSE antara data
lapangan dengan hasil analisis citra.
Hasil uji akurasi mendapatkan per-
bandingan antara data lapang dengan
analisis citra satelit untuk suhu permu-
kaan laut mendapatkan nilai RMSE
sebesar 2,32, dengan standart deviasi
1,9 dan standart error mean sebesar
0,527. Hasil uji akurasi mendapatkan
perbandingan antara data lapang
dengan analisis citra satelit untuk kadar
klorofil mendapatkan nilai RMSE
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sebesar 2,31, dengan standart deviasi
1,63 dan standart error mean sebesar
0,452.

Produksi per Unit Tangkap (CPUE)"
dan Status Pemanfaatan Perikanan di
Perairan Selat Madura

Analisis status CPUE dan status
pemanfaatan perikanan di Selat Madura
dibagi menjadi menurut jenis alat, yai-
tu: Status pemanfaatan untuk alat de-
mersal dan status pemanfaatan untuk
alat pelagis/permukaan.

Hasil estimasi mendapatkan bahwa
jumlah effort optimal (Eopt) bagi peri-
kanan pelagis di perairan Selat Madura
setara 461385.99 trip per tahun. Sedang-
kan total hasil tangkapan pada kondisi
keseimbangan (Cmsy) dicapai pada
46500.06 ton per tahun, maka CPUE un-
tuk perikanan pelagis 0.10 ton/trip.
Indikasi over-fishing perikanan pelagis
di perairan Selat Madura sudah terjadi
pada tahun1997.

Hasil dari perhitungan menda-
patkan bahwa jumlah effort optimal
(Eopt) di wilayah perairan Selat Madu-
ra untuk perikanan demersal mencapai
758962.95 trip/tahun setara dengan
Dogol. Sedangkan total produksi ke-
seimbangan adalah sekitar 24999.80
ton/tahun, maka CPUE untuk perika-
nan demersal sebesar 0.03 ton/trip.
Eksploitasi perikanan demersal di pe-
rairan Selat Madura cenderung mele-
wati batas kemampuan pemulihan stok
sumberdaya atau telah mengalami over
fishing. Kelebihan tangkap/ over fishing
terjadi pada tiga tahun terahir.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan.

1. Peta sebaran salinitas perairan di
Selat Madura antara 27 ppm-6 ppm.
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Salinitas tinggi terdapat pada dae-
rah sekitar pulau madura. Sedang-
kan salinitas rendah ada pada
sekitar pantai Sidoarjo, Pasuruan,

Probolinggo. Sebaran pH berkisar

. antara 8-9. pH 9 terdapat di wilayah

pantai Pasuruan dan Probolinggo
serta Selat antara Surabaya dan
Bangkalan. Sebaran kecerahan ber-
kisar antara 0-2 m. Kecerahan teren-
dah ada pada wilayah perairan se-
lat antara Surabaya dan Bangkalan.
Sebaran suhu permukaan laut dari
citra Landsat pada musim kemarau
berkisar antara 24,1 °C - 27,3 °C,
pada musim penghujan antara 24,7
C - 28,6 °C. Suhu optimum pada
musim penghujan lebih rendah
dibandingkan pada musim kema-
rau. Sebaran klorofil pada musim
kemarau antara 0 mg/m3 - 19,6
mg/m3, pada musim penghujan
antara -0,02 mg/m3 - 41,95 mg/m3.
Peta daerah penangkapan ikan pa-
da musim kemarau mendapatkan

sebagian besar wilayah perairan 2.

Selat Madura sangat sesuai untuk
daerah penangkapan (58,04 %).
Daerah yang sesuai hanya pada
perairan selat antara Surabaya dan
Bangkalan serta daerah pesisir
Pulau Madura (36,99%), daerah
yang tidak sesuai nampak sedikit
sehingga tidak begitu terlihat pada
peta (4,96 %). Pada musim penghu-
jan hampir semua wilayah perairan

‘Selat Madura sangat sesuai untuk

daerah penangkapan yang menca-
pai 94,44 %, yang sesuai menca-
pai2,89 % dan yang tidak sesuai
2,65 %.

Hasil uji akurasi suhu permukaan
laut pada musim kemarau menda-
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patkan RMSE sebesar 2,32 dan kan-
dungan klorofil mendapatkan
RMSE231. .. :
Hasil estimasi untuk perikanan

- pelagis mendapatkan nilai CpUE

sebesar 0.10 ton/ trip dengan status
pemanfaatan terjadi indikasi over-
fishing pada tahun1997. Hasil
estimasi untuk perikanan demersal
mendapatkan nilai CpUE sebesar
0.03 ton/ trip dengan status peman-
faatan terjadi kelebihan tangkap
pada tiga tahun terahir.

Saran

1.

Kendala penggunaan satelit untuk
meginderaan jauh terutama Land-
sat ETM+ ini sangatlah banyak
terrutama setelah terjadi kerusakan
sensor pada satelit ini sehingga
sangat susah untuk mendapatkan
citra tanpa striping, sehingga disa-
rankan untuk menggunakan satelit
lain seperti ASTER, SEA WIF,
NOAA. -

Perlunya dilakukan uji lapang un-
tuk melihat seberapa jauh validasi
hasil ekstraksi dari citra satelit de-
ngan hasil tangkapan dilapang.
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